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BAB I
PENDAHULUAN

Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) adalsh penya -
kit akut, menular yang disertai dengan demam yang tinggi. Pe-
nyakit ini terutama menyerang sapi, tetapi kerbau, babl, kam-
bing, kuda dan rusa dapat pula terserang ( Blood et al, 1979).
Tanda yang khas dari penyakit ini adalah adanya radang yang
hebat pada saluran pernafasan bagian atas, trachea dan diiku-
ti dengan dyspnoe, depresi, sekresi hidung dan kelemahan, Ka-
dang-kadang kejadian penyakit ini berakhir dengan kematian,
Karena banyaknya manifestasi klinis yang ditimbulkan, maka na
ma untuk penyakit ini beraneka ragam pula, yaitu: Infectious
Bovine Rhinotracheitis, Infectious Pustular Vulvovaginitis,
IBR Balanoposthitis, IBR Conjunctivitis, IBR Encephalitis,
Red Nose Disease, IBR Abortion, IBR Mastitis dan IBR Dermati-
tis ( McKercher 1959, Hungerford 1970, Kahrs 1977 ).

Agen kausatif penyekit ini adalah Bovine Herpesvirus I
( S5t. George 1982, Kahrs 1981, Gillespie and Timoney 1981 ).
Bakteria sering merupakan penyebab infeksl kedua, Penyakit -
ini pertama kali terjadi pada peternakan sapl potong di Colo-
rado tahun 1950, Pada tahun 19535 terjadi kasus penyakit ini
pada peternakan sapi perah di California ( McKercher 1959 ).

Nama Infectious Bovine Rhinotracheitis dikenal pertama
kali tahun 1955 dan disingkat IBR ( McKercher 1959 ). Tahun
1956 agen penyakit ini berhasil diisclasi sehingga memungkin-
kan penelitian lebih lanjut tentang penyakit ini. Ternyata pu
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la bahwa virus yang pernah diisolasi dari kasus Infectious Pus
tular Vulvovaginitis adalah identik dengen virus TER maupun
virus Coital Vesicular Exanthema yang terjadi di Eropa ( Mc-
Kercher 1959 ). Pernah dilaporkan pula adahya kasus penyakit
ini yang hanya menimbulkan conjunctivitis,., Bentuk pustular vul
vovaginitis ditemukan pada tujuh perusahaan sapl perah di Aus
tralia tahun 1964-1965, Pada 10 kejadian di Tasmania, New So-
uth Wales dan Australia Barat darl hapusan hidungdapat diiso-
lagi virus IBH. Departemen Pertaniarn Australia pernah melapor
kan bahwa pada kondisi lapangan di /Armidale ditemukan kasus I
BR dengan gejala salivasi, lakrimasl, conjunctivitis, rhinitis
dan vulvitis ( Hungerford 1970 ). Virues IBR dapat menyebabkan
encephalitis pada anak sapli dan abortus pada sapi betina yang
bunting ( Blood et al. 1979 ). Sapi jantan yang terinfeksi o=-
leh virus IBR akan memperlihatkan balanoposthitis { Dennett

et al, 1976, Kahrs 1977 ).

Mortalitas dan morbiditas cleh kasus IBR bervariasi me
nurut jenls sapli yang terserang. Mortalitas pada sapl perah
dapat mencapai 3% dan morbiditas sebesar 8%, Sapl potong me-
nunjukkan mortalitas yang lebih tinggi yaitu sebesar 12% dan
morbiditas mencapai 20-30% dan bahkan dapat mencapai 100% ( B
lood et al, 1979 ). Kerugian yang ditimbulkan penyakit ini te
rutama akibat adanya infeksi sekunder yang menyebabkan bron -
chopneumonia, keguguran dan kematlan pada anak sapl, Infeksi
laten yang sering terjadi menyebabkan sulitnya pengendalian
terhadap penyakit ini ( Klein 1982 ). °

-
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Penyakit IER sudah tersebar luas di Amerika Serikat,
Kanada, Selandia Baru, Australla, lnggris, Afrika Selatan,
Jepang dan Eropa bagian lainnya ( McKercher 1959, Hungerford
1970, Blood et al, 1979 ). Di Indonesia, di Serdang Sumatera
Utara sejak Oktober 1978 dijumpai penyakit pada kerbau dengan
gejaladyspnoe, anorexia, sekresi hidung yang serous, demam .
dan pernafasan yang cepat, tetapi penyebabnya belum berhasil
diisolasi. Pada tahun 1981, kejadian yang sama yang disertai
dengan vulvovaginitis terjadi lagi dan penyebabnya berhasil
diisolasi yang ternyata adalah virus IBR ( Nagano et al, 198
2 )« Di Kecamatan Blang Keujeran, Gayo Luas, Kabupaten Aceh
Tenggara, oleh drh., Rabuman dilaporkan bahwa sebanyak 70 e=
kor kerbau terkena penya kit yang dikenal sebagal Infectious
Pustular Vulvovagimitis ( Sinar Harapan 22 September 1983 ),
Menteri Muda Urusan Peningkatan Produksi Feternakan dan Per-
ikanan, Prof, J.H. Hutasoit menyatakan telah terjadi kemati-
an 3 ekor sapl dan 145 kerbau di Sumatera Utara dan Aceh aki
bat penyakit IBR ( Surabaya Post 3 Oktober 1983 ),

Wilayah Indonesia, di samping wilayah Sumatera Utara
dan Aceh adalah merupakan wilayah yang mungkin terjangkit me
lalui lalu lintas ternak. Adanya infeksi laten yang sering
terjadi menyebabkan sulitnya pengendalian penyakit IBR pada
wilayah yang pernah terserang. Pengenalan penyakit secara di
ni dan vaksinasi yeang teratur akan dapat membantu pengendali
an terhadap penyakit ini, Tulisan ini merupakan rangkalan in

formasi yang penulis susun dengan harapan dapat sedikit mem=-
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beri gambaran tentang penyakit IEBR yang sudah menyerang wila
yah Indonesia,
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BAB II

ETIOLOGTI

i B P&ngehah Penyakit

Penyebab penyakit Infectious Bovine Rhinotracheitis
adalah Bovine Herpesvirus I yang termasuk Famili Herpesviri-
dae. Bovine Herpesvirus termasuk virus yang mempunyal 'capsg
mer' berbentuk hexagonal dan mengandung 'doubla-stranded DNA.
Dengan mikroskop elektron virus terlihat mempunyail diameter
gebesar 145-156 nm ( Gillespie and Timoney 1981 ).

I1. 2. Sifat-gifat Virus

IT, 2.1, Sifat Fisik dan Kimiawi

Virion mempunyail ‘envelope' yang mengandung lipid se-
hingga virus IBR peka terhadap pelarut organik, Dalam pela -
rut eter, aceton dan alkohol, virus menjadi inaktif dalam 24
jam, sedangksn dalam formalin dibutuhkan waktu yang lebih la
ma, Virus bersifat stabll dalam batas pH 6-9, tetapl akan
bersifat labil padi pH yang lebih asam ( Gillespie and Timeo-
ney 1981 ),

Pada suhu unc, titer virus tetap dapat bertahan sela-
ma 30 hari penyimpanan. Sesudah penyimpanan selama 5 hari pa
da suhu EEGE, infektivitas virus akan menurun 10 kali, Lima
paluh hari sesudah penyimpanan pada sushu EEQE. virus akan
inaktif sama sekali, Pada suhu }?uﬂl gasudah 10 harl make ti
dak terlihat lagi aktifitas virus, sedangkan pada suhu EEDE
inaktifitas terjadi dalam 21 menit ( McKercher 1959 ).
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Virion yang sempurna mengandung 15 struktur protein
yang mempunyal molekul berkisar antara 29,000-250.000 dal -
ton. Strain-strain virus IBR secara antigenik adalah sama (

Gillespie and Timoney 1981 ).

II, 2.2+ Sifat Pertumbuban pada Biakan Jaringan

Virus IBR mempunyal daya penyesuaian yang tinggl ter-
hadap sel induk semang. Virus dapat tumbuh baik pada biakan
monolayer sel He La, sel ginjal babl, sel ginjal sapi, sel
ginjal kambing, sel ginjal kudsa, sel testis -elinci, sel am-
nion manusia dan kelenjar limfe sapi. Virus tidak dapat tum-
buh pada biakan fibroblas embryo ayam, otak tikus, sel gin -
jal tikus, sel ginjal marmut dan sel ginjal kera ( McKercher
1959, Blood et al. 1979 ).

Sesudah inokulasl biakan jaringan monolayer =el gin -
jal sapl pada tabung, virus diserap secara cepat oleh sel da
lam biakan. 'Cytopathogenic Effects' ( CPE ) terlihat jelas
pada 24-30 Jam sesudah inokulasi dan sel mengalami lisis sem
purna sesudah 72 jam hingga 96 jam kemudian. Tanda CPE awal
terlihat dengan membulat dan mengkerutnya sel, yang kemudian
diikuti dengan bertambahnya bentukan granuler. Le,baran sel
yang mati pecah menjadi segmen besar atau bersatu yang menye
babkan desintegrasi dan terlepas dari permukaan tabung blak-
an, Dengan konsentrasi inokulum yang lebih tinggi, tinghkat
penyerapan dan timbulnya CPE akan lebih cepat. Konsentrasi
tertinggi virus dicapal kira-kira pada jam ke 148 sesudah in
okulasi, lama sesudah CPE terbentuk sempurna ( McKercher

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1959 ).
Kasza et al, ( 1972 ) memperlihatkan bahwa virus LER

hanya mengakibatkan efek yang ringan pada biakan sel ginjal
babl, Shroyer and Easterday ( 1968 ) menyatakan bahwa terda-
pat perbedaan kecll darl kemempuan jaringan fetus dan anak
sapl dalam menyokong pertumbuhan virus, Uiter yang tinggi di
dapatkan dari jaringan hidung, trachea dan epitel vagina. Ta
bel di bawah ini memperlihatkan pertumbuhan virus pada biak-
an jaringan fetus sapi dan anak sapi yang baru lahir,

Tabel 1, Pertumbuhan Virus IHR pada Biakan Jaringan Anak Sapi

Logl0 Tt.:ID.jﬂ_fm_l cairan jaringan/hari infeksi

Jaringan® 0 2 by 7 10 14 29
Trachea NT 6,0 6,0 6,2 1 1 1
Hidung NT L7 6,5 5,7 1 1 1
Vagina NT 5.5 T2 7,0 5,5 1 1
Conjunctiva  NT b2 5,5 4,7 1 1 1
Pharynx NP 1,2 2,0 4,0 NT NT NT
Palatum NT 3,2 4,5 2,5 1 1 1

* Semua jaringan diinfeksi dengan 1 x 135 TDIDEu dalam 1 ml. |
T = Tidan teruji.
Taoael 2. Pertumbuhan Virus IER pada Biskan Jaringan Fetus .

LoglO TEIDEDfml cairan jaringan/hari infeksi

Jaringan#® 0 2 s 7 10 14 29
Trachea 1 5.5 6,5 6,5 - T3, 1 1
Hidung 1 5.5 6,5 53 NT NT NT

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI
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Vagina 1 S0 5,7 6,3 NT NT NT
Conjunctiva 1 hay? 583 5.5 NT NT NT
Pharynx NT 4,5 6,0 Cont. Cont. Cont., Cont,.
Palatum NT 5 5.0 3,7 HT NT NT
Pipi NT 4,0 &,7 5,0 NT NT NT
Aboma sum NT 30 2,5 1 1 1 NT
Ueus Halus NT b,2 DD 2,0 1 1 KT
Trachea/kontrol 1 1 1 1 1 1 1
Virus/kontrol 2,4 1 1 1 NT NT NT

“Semua jaringan diinfeksi dengan 1 x 10° TCIDg, dalam 1 ml,

NT = Tidak teruji; Cont = Terkontaminasi,

Sumber: Shroyer and Easterday 1968, Growth of Infectious Bo-
vine Rhinotracheitis Virus in Organ Cultures,

II. 2.3, Sifat Perkembsngan pada Hewan Percobaan

Lupton et al, ( 1980 ) mengamati infeksi buatan pada
kelinci, Hasll pengamatan itu menunjukkan bahwa infeksl oleh
virus IHR dapat terjadi pada kelineci melalui inokulasi intra
peritoneal, intravena, intradermal, intratrachea dan conjunc
tiva dengan manifestasl yang sama seperti yang terjadi pada
gapi, Perbedaan yang berarti hanya terlihat pada abortus yang
disebabkan virus terhadap kelinci. Pada sapi abortus terjadi
karena infeksi pada placenta, diikuti dengan viremia, nekro-
sis koagulatif pada hati dan limpa fetus, sedangkan pada ke-
linci infeksi pada placents tanpa disertai perubashan pada fe
tus ( Smith et al. 1972, Miller 1977 ).
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2AB II1
JALAN PENYAKIT

III. 1. Gejala Penyakit
Masa inkubasi penyakit IBR berkilsar antara 2-6 hari,.

Awal dari penyakit ditandal dengan demam yang mendadak ( men
capai 42°C ), anorexia, hiperemi mukosa hidung, sekresi se -
rous dari hidung dan mata, salivasi meningkat, pernafasan ce
pat dan dangkal dan batuk ( Bartha et al. 1974 ). Pada sapi
perah gejala di atas diikuti dengan penurunan produksi air
susu ( Kahrs 1977 ).

Pada sapi perah, suhu akan normal kembali dalam 1-2
hari dan sembuh kembali 10-14 hari kemudian, Penyakit pada
sapl potong akan berlanjut, masa demam akan lebih lama, sek-
resi hidung bertambah dan bersifat purulenta. Kematian biasa
nya disebabkan oleh bronchopneumonia sekunder. Gejala lain
¥Yang kadang-kadang terlihat adalah conjunctivitis dan bentuk
sistemik akan memperlihatkan encephalitis dan abortus, Rogere
et al, { 1978 ) menemukan kasus infeksi pada saluran pencer=-
naan yang diikuti dengan diarrhea dan mortalitas yang mencas=
pai 39%.

111, 2, Penyebaran Fenyekit

Fenyakit 1ER terutama menyerang sapil dan kerbau, teta
pi babl, rusa, kambing dan kuda dapat pula terserang. Sapi
diduga merupakan reservoir penting dari virus IBR, Fada keja
dian alamiah, sapli potong memperlihatkan gejala penyakit le-
bih berat daripada sapi perah., Infeksil mudah terjadi melalui
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gekresl saluran pernafasan, sekresi mata dan sekresi saluran
reproduksi yang banyak mengandung virus. Virus akan bertahan
lama dalam populasi sapi oleh adanya kontak lengsung antara
individu dan kemungkinan oleh infeksi laten yang kadang-ka -
dang menjadi aktif kembali. Perkawinan alam akan menyebabkan
penyebaran penyakit dari pejantan terinfeksi kepada betina
yang sehat, Semen yang tercemar virus IBR akan menyebabkan
endometritis pada sapl betina yang dikawin suntik ( Parson-
son and Snowdon 1975 ). Sapli bunting dapat mengalaml abortus
tanpa disertai dengan menifestasl klinis yang jelas. Abortus
biasanya terjadi pada trimester akhir kebuntingan ( 5t. Geor
ge 1982, Kahrs 1981, Wilson 1974 ).

Kasus k&matian lebih sering terjadi pada pedet yang
baru lahir { pedet yang berumur kurang dari 2 minggu ) dari-
pada sapl dewasa, Distribusi penyakit terhadap umur bervari-
asi menurut antibodl msternal yang diperoleh melalui kolost-
rum, Perbedaan kepekaan tampaknya banyak dipengaruhi oleh
trneportasi, kepadaten populasi, aklimatisasi dan stres (
Kahrs 1977 ).

Pada sapi perah, mortalitas dapat mencapal 3% dan mor
biditas dapat mencapal 8%, sedangkan pada sapi potong morta-
1litas mencapail 12% dan morbiditas sebesar 20-30% dan bahkan
mencapal 100% ( Blood et al, 1979 ). Pernah pula dilaporkan
adanya kematian yang mencapal 39%% akibat gastroenteritis (Ro
gers et al. 1978). Perbedasn mortalitas yang berarti ini an-

tara sapi potong dan sapl perah kemungkinan disebabkan oleh
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trnsportasi yang sanget jauh yang sering dialami sapi potong

s@lama perjalanan menuju tempat penggemukan.
II1T. 5. Kekebalan

a, Kekebalsn Pasif

Kolostrum dari induk sapi yang kebal dapat memberikan
kekebalan pasif pada anaknya. Kekebalan pasif ini menghilang
secara cepat oleh pemecahan metabolik dan daya tahannya ber-
variasl dari sapi yang satu dengan lainnya sesuai dengan jum
lah kolostrum yang diminum dan efisiensi penyerapan usus, Be
berapa anak sapi dalam satu bulan akan kehilangan antibodi
maternalnya sedangkan lainnya mungkin mempunyal antibodi yang
bertahan hingga & bulan, Sifat proteksi dari antibodi mater-
nal dapat dilampaui oleh infeksi virus yang berat di lapang-
an ( Kahrs 1977 ).

b. Kekebalan Aktif

Sapi yang sembuh dari infeksi oleh virus IER menunjuk
kan adanya antibodi dalam serumnya ( McKercher 1959 ). Keke-
balan yang diperoleh individu sangat bervariasi dalam dera -
jad dan lamanya, tergantung dari responnya terhadap infeksi
( Baczynski et al. 1974 ). Kekebalan yang diperoleh secara
buatan sesudah pemberian virus memberikan resistensl terha -
dap infeksi virus. Kekebalan terjadi 12 hari sesudah pemberi
an virus dan paling sedikit dapat bertahan selama 14 bulan,

Vaksinasl secara intranasal dan intramuskuler akan me

nimbulkan respon antibodi lokal, respon kekebalan seluler lo

kal, respon interferon, respon kekebalan seluler sistemik
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dan respon antibodi sistemik ( Gerber et al, 1978 ). Respon
kekebalan lokal hasil vaksinasi secara intranasal lebih ting
gl dibandingkan dengan vaksinasi secara intramuskuler (Smith
et al., 1978). Jenis antibodi yang ditimbulkan oleh vaksinasi
secara intranasal dan secara intramuskuler adalah berbeda.
Sekresi hidung sapl yang divaksinasi secara intranasal terdi
ri darl IgA dan IgG, sedangkan yang divaksinasi secara intra
muskuler hanya mengandung IgG. Leukosit di hidung yang ter -
sensitisasi oleh vaksinasi intranasal menunjukkan kemampuan
yang lebih tinggil dalam menghambat perubahan sitopatologis
yang disebabkan oleh wirus IBR. Satu dan 2 hari sesudah in. =
feksl oleh virus, interferon ditemukan pada sekresi hidung
sapl yang divaksinasi secara intranasal dan intramuskuler (

Gerber et al, 1978 ).
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BAB IV
PERUBAHAN PATOLOGIS

Perubahen patologis yang terjadi pada penyakit IER a-
dalah sesual dengan bentuk penyakit yang ditimbulkan. Sering

sekali bBahwa bentuk tersebut adalash berdiri sendiri,

IV. 1. Perubahan Makroskopis

a. Bentuk Pernafasan

Kejadian penyakit IBR yang awal dan ringan ditandai
dengan suatu rhinitis dengan hiperemi yang moderat dan oede-
ma mukosa saluran hidung, disertal dengan sejumlah kecil eks
udat kataral pada rongga hidung. Hal tersebut 4l atas secara
umum adalah perubahan patologls yang ditemukan pada kasus di
mana mudah terjadi kesembuhan. Tetapl pada kasus yang leblh
berat terutama yang berakhir dengan kematian, keradangan men
jadi lebih berat, meluas hingga pharynx,; sedangkan eksudat
bersifat lebih kental dan sangat banyak,|Eksudat kemudian be
rubah menjadi fibrinous, melekat pada dinding saluran hidung
dan mengumpul di larynx. Proses keradangan dapat pula menca-
pal trachea yang kemudian membentuk pseudomembran dengan ke=
tebalan yang bervariasi. Pseudomembran kadang-kadang menutup
sebagian lubang hidung., Kelenjar limfe sekitar trachea dan
1éher biasanya membengkak dan cedematus ( McKercher 1959,

Smith et al. 1972 ).
Mukosa hidung mengalami keradangan hebat den terdapat

daerah nekrotlk yang tersebar, Haemorrhagis yang bersifat

ptechiae dan echimosa ditemukan pada sinus frontalls dan ju-
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;a pada treachea, Dari luar mukoea =oncong hidung terlihat hi
pereml, pecah dan merah,

Pada kasus IBR yang lanjut, eksudat menjadi purulenta
dan blasanya mengandung sedikit dsrah. Eksudat ini sering me
ngisl lsmina palstinum dan slnus submaxillaris. Trachea, bro
nchl dan bronchioli sering pula terisi eksudat, Oedema pada
larynx sangat menonjol, mengakibatkan sumbatan, sedangkan mu
kosa trachea mengalami haemorrhagis yang hebat dan epitel se
bagian besar mengalami kerusakan ( McKercher 195%, Blood et
al. 1979, Hungerford 1970, Smith et al. 1972, Beck 1975, Ro-
gers et al, 1978, 5t. George 1982 ). Bronchopneumonia sering
dijumpal pada kasus IBR yang bersifat fatal,

Sebegitu jauh yang berkenaan dengan perubahan makros-
kopis, kasus IBR yang dihssilkan dari perccobaan tidak sebe -
rat kasus penyakit di lapangan. Perbedaan pokok yang terli -
hat adalah bahwa rhinitis lebih berat daripada tracheitis pa
da kasus percobaan, Hal ini mungkin disebabkan oleh trauma
yang terjadi pada cara inokulasi yang dilskukan, di mana ino
kulum disemprotkan secara kuat ke dalam saluran hidung. Pada
kasus percotaan pneumonia tidak selalu terjadi dan perubahan
pada saluran pencernaan seperti kesus di lapangan tidak per-

nah terjadi,

‘g. Bentuk Vulvovaginitis dan Balanoposthitis

Pada kasus vulvovaginitis yang disebabkan virus IBR,
mukosa vagina terlihat merah dan kemudian berkembang ke ben-
tuk pustula dengan berbagal ukuran, Dapat pula terlihat lesi
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yang lebih besar sakibat gabungan beberapa pustula, Pusat pus
tnla berwarna kuning dan dikelilingi oleh daerah haemorrha -
gls selebar 1-2 mm ( Kahrs 1977 ). Vulva mengalami kebengkak
an.

Pada kejadian posthitis, membran preputium menjadi me
rah dan permukaannya dipenuhi oleh eksudat berlemak. Pustula
dapat mencapal 2 mm dan meluas dari preputium hingga ke for-
nik preputium dan terjadilah balanitis ( Hungerford 1970, De
nnett 1976, Janzen et al. 1980, St. George 1982 ).

c. Abortus

Sesudah infeksi pada saluran pernafasan atau vaksina-
si dapat terjadi abortus pads sapi betina yang sedang bun =
ting. Fetus yang diabortuskan mengalami otolisis, tubuh dipe
nuhi oleh bintik kecoklatan dan jaringan tubuh rapuh ( Smith
et al, 1972, Kahrs 1977, Miller 1977 ).

de. Bentuk Keratoconjunctivitis

Keratitis dan conjunctivitis akibat virus IBR berupa
pembengkakan kelopak mata ke tiga dan digertai dengan sekre-
gl mata yang mukopurulenta, Keratitis menyebabkan kornea men
ja di keruh dan dapat pula menyebabkan ulcerasi kornea ( Hu-
ngerford 1970, Kahrs 1977 ).

e, Bentuk Castro-enteritis

Bentuk infeksi pada saluran pencernaan memperlihatkan
adanya ulcera yang dismeternya dapat mencapali > cm pada muko
sa pipi, lidah dan guei. Ulcera berdiameter 2-3 mm terdapat
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pada bagian sepertiga distal cesophagus. Ulcera kacil berdi-
ameter 1l-2 mm terdapat pada rumen dan mukosa abomasum, Muko-
ga usus halus menebal dan berwarna kemerahan ( Rogers et al,

1978 ).

f. Bentulk Encephalitis

Encephalitis oleh virue IBH menunjukkan adanya lesi
pada cerebrum, thalamuse, grey mattar dan white matter ( Roz-
koany et al, 1973, Gough and James 1975, Narita et al., 1976,
Beck 1975 ).

£. Bentuk-bentuk Lain

Manifestasi lsin dari infeksi oleh virus IHBR dapat
memperlihatkan metritis, mastitis dan juga dermatitis ( Lom-
ba et al, 1976, Lupton et al., 1980, Hungerford 1970 ).
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IV, 2. Perubahan Mikroskonis

g. Bentuk Pernafasan

Perubahan histopatologis yang terjadi pada kasus IBR
awal dan ringan ditandal dengan suatu bentuk keradangan kata

ral yang akut. Cairan mukus dalam jumlah besar terdapat pada

epitel saluran hidung, larynx dan trachea, Mukosa mengalami
oedema dan mengandung neutrofil, sedang bagian submukosa ter
infiltrasi limfosit, makrofag dan sel plasma { McKercher 195
9, Kahrs 1977 ). Hiperemi dan haemorrhagis juga terlihat pa-
da semua jaringan yang terserang.

Eksudat fibrinous yang sering membentuk pseudomembran
pada hidung, saluran pernafasan dan trachea terinfiltrasi pe
nuh oleh neutrofil dan mengandung koloni bakteria ( McKer=-
cher 1959 ). Epitel yang ada di bawahnya masih tetap baik
kecuali pada tempat di mana terjadi perlekatan pseudomembran
terlihat adanya deskuamasi dan nekroseis, Bila penyakit ini
berkembang, epitel akan rusak, terutama di trachea di mana
diikuti dengan bendung pembuluh darah yang ada di bawahnya,
Foecl nekrotik sering dijumpai pada dinding larynx dan mukosa
epiglottis, Pada anak sapli yang diinfeksi secara intranasal
dengan virus IBR strain R-6, mukosa hidung tertutup oleh ba-
han mukus bercempur darah ( Rozkosny et al. 1973 ). Setelah
infeksi selama 12 jam, sitoplasma beberapa sel pada mukosa
septum nasl, turblnatus dan membran niktitan menjadi pucat

dan bervakuola, kadang-kadang bergranuler dan bentuk sel yang

normal menjadl hilafif. 'Inclusion body' mulai tempak pada sa
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at CPE mulai terlihat, Tanda awal adanya pembentukan inclusi
on body adalah terlihatnya suatu kumpulan kecil yang bersl =
fat amfofilik atau asidofilik, granul halus di antara kroma-
tin inti dari sel, Partikel kecil dari mana kumpulan ( agre-
gat ) itu terbentuk, tampaknya mempengaruhi bentukan granule
er, Massa agregat itu perlahan-lahan bertambah sehingga me -
ngisl sebagian besar dari inti, Nukleolus menghilang atau me
ngecll dan tetap terdapat pada pinggiran inti sebagai suatu
bentukan basofilik yang kecil, Inclusion body yang sempurna
adalah bulat, oval atau tidak beraturan sesuai dengan bentuk
inti. Inclusion body dipisahkan dari membran inti yang masih
utuh oleh suatu dserah jernih ( McKercher 1959 ).

Inclusion body juga terlihat pada sel septum nasi a -
nak sapi yang terinfeksi 36 setelah inokulasi, Perubahan si-
toplasma juga terlihat pada sel epitel trachea, walsupun in-
clusion yang sempurna tak tampak pada sel ini, Empat puluh
delapan hingga 60 jam setelah inokulasi, inclusion body ter=-
lihat pada sel turbinatus dan bronchi, tetapi tidak terdapat
perubahan lebih jauh yang dapat terlihat pada 71 jam setelah
inockulasi ( McKercher 1959 }.

b, Bentuk Vulvovaginitis

Bentuk vulvovagihlitlis memperlihatkan lesi berupa nek-
rosis focal pada mukosa epltel dan disertai dengan reakel ra
dang. Inclusion body dapat ditemukan pada sel epitel vulva
maupun vagina ( Smith et al. 1972 ).
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. Abortus

Fetue yang digugurkan memperlihatkan nekrosis focal
pada limpa, ginjal, kelenjar adrenal dan hati, Inclusion bo-
dy terutama didapatkan pada sel kelenjar adrenal ( Kahrs 197
7' Y

d. Eantgk Gastro-enterlikis

Pemeriksaan mikroskopis pada infeksl saluran pencerna
naan bagian depan yang disebabkan oleh wirus IHR menunjukkan
adanya nekrosis dan rerutuhan sel serta diikuti dengan res =
pon radang sel neufrofll, limfosit dan maprofag. Di pinggire
an lesl dan ulcera baru tampak degenerasi dan cedema sel epl
tel yang diikuti dengan infiltrasi sel neutrofil dan limfo =
sit. Nekrosis focal terdapat pada korteks kelenjar limfe ret
tropharyngeal dan nekrosis yang meluas terlihat pada kelen -
jar limfe mediastinalis posterior balk bagian korteke maupun
medulanya. Usus halus menunjukkan adanya enterltis kataralis

yang ringan ( Rogers et al. 1978 ).

e, Bentuk Encephalitis

Eksudat seluler yang banvak mengandung sel momonukle-
ar di meningen dan perivaskuler terdapat pada bentuk encepha
litis dari infeksi oleh virus IBR. Pada pedunculus cerebella
rie terdapat adanya foci sel glia, Pada neuron terlihat ada=
nya inclusion body dan kromatolisis yang hebat, Perivascular
cuffing pada otak dan spinal cord berupa infiltrael neutro. -
fil dan makrofag ( Beck 1975, Gough and James 1975, St. Geor

ge 1982 ),
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f. Bentuk Lain

Metritis yang disebabkan oleh virus IBH memperlihatkan

nekrosis epitel uterus den kongesti mukosa vagina {( Lomba
et al., 1976 ). Conjunctivitis, mastitis dan granuloma hidung
juga pernah terjadi pada kasus IBR ( Hungerford 1970 ),
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BAB V
DIAGNOGSA

V. 1. Diagnosa Klinis

Secara klinis penyakit yang disebabkan oleh wirus IBER
memberikan manlfestasi yang berbeda sesual dengan organ yang
terserang. Bentuk pernafasan memberikan gambaran adanya dis-
charge hidumg yang serous, depresi, anorexia, hiperemia be -
rat pada mukosa hidung, adanya foci nekrosis dari membran mu
kosa septum nasi, salivasi meningkat, pernafasan cepat dan
dangkal dan dapat disertai batuk yang eksplosif. Demam dapat
mencapal suhu 42%. Dapat pula terjadi kematian 24 jam sesu-
dah terlihatnya gejala yang kemungkinan disebabkan oleh bron-
chiolitis yang terjadi ( McKercher 1559, Hlood et al 1979 ),

Bentuk keratoconjunctivitis memperlihatkan adanya ke-
merahan pada conjunctiva, discharge mata dan oedema kornea
dapat bertahan beberapa hari, Anak sapl yang berumpr. kurang
dari 6 bulan dapat mengalami encepnalitis yang ditandai de =
ngan inkoordinasi, eksitasl yang disertal depresli dan angka
kematiannys adalah tinggl ( Rozkosny et al, 1973, Blood et
al. 1979 ).

Vulvovaginitis yang terjadi divandai dengan adanya da
erah hiperemia yang berbatas jelas, pustula dan pseudomemb-
ran pada baglan posterior vagina dan wulva { St, George 1982
de

V. 2. Diagnosa Laboratoris
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&« lsolasi Virus

Spesimen yang diperoleh digerus dan dibuat suspensl
20% dalam larutan Hank yang mengandung 10% serum anak sapi,
0,;5% lactoalbumin hydrolysate dan 0,1% ekstrak ragi. Ke da -
lam suspensi ditambahkan 100 unit penicillin, 100 ug strepto
mycin dan 25 unit nystatin untuk tiap ml suspensi, Suspensi

¥ang diperoleh merupakan supernatan hasil sentrifus dari s-
pesimen yang digerus, Hiaskan jaringan ginjal anak sapi dibe-
ri 1,0 ml cairan supernatan, tambahkan serum kuda 2% dan di-
inkubasi pada suhu 37°C selama 1 jam. Kemudian dicuci dengan
larutan Hank sebanyak 4 kali dan diinkubasi pada suhu 37°C,
Biakan diamati terhadap adanya CPE tiap hari ( Kamimjolo et
al, 1975 ).

Spesimen untuk pemeriksaan laboratoris perlu disesuai
kan dengan bentuk dan kejadian penyakit, Untuk hewan hidup
vang memperlihatkan gejala pernafasan, hapusan hidung pada
stadium awal penyskit adalanh yang terbaik, Spesimen harus di
bekuken atau disimpan dalam medis transport virus untuk pe =
ngiriman ke laborstorium, Pada kasus vulvoveginitie, spesl =
men diambil dari hapusan vagina, Untuk kasus encephalitis di
perlukan spesimen pasca mati yang diambil dari otak, Bila
terlihat lesi umum pada nekropsi, maka spesimen dari limpa,
kelenjar limfe, hati dan rumen dapat digunsksn, Isolasi vi -
rus dari fetus yang diabortuskan dapat diambil dari hati, o-
tak dan limpa ( Kahrs 1977 ).

b, Identifikasl Virus
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b, 1. Fluorescence Antibody Technicue ( FAT )

Untuk pemeriksaan FAT, titer virus paling sedikit ha-
rus mengandung 10° TCIDg,/ml suspensi, Sediman yang sudan di
fiksasi, dicuci dengan larutsn bufer fosfat ( pH 7,2 ) dan
direndam dalam konjugat selama 30 menit, Kemudian sediaan di
cuci lagl dengan larutan bufer fosfat selama 30 menit. Sete-
lah kering, sediaan dilapis dengan bufer gliserol, Konjugsat
yang dipakai adalah antiserum IBER yang telan dilabel dengan
zat fluorescence isothlocyanate, Hasll yang positif memberi-
kan pemendaran kehijauan pada mikroskop fluorescence { Fospi

sil et al, 1977, Edwards et al, 1983 ).

by 2. Uji Neutralisasi Virus

Isolat virus bertiter 10° TC1Dgq/0,1nl ditembabkan pa
da antiserum IBR dalam jumlan yang sama dan dikocok. Antise-
rum yang dipskai adalah sebesar 20 unit ( 1 unit antiserum
adalah pengenceran serum yang tertinggl yang dapat meneutra-
lisir virus 10° TCIDg, ). Campuran ini dibiarkan dalam suhu
kamar selama 1 jsm. Kemudian sebanyak 0,2 ml campuran virus
diinokulasikan pada tabung bisksen, Blakan diperiksa terhadap
adanya CPE tiap hari hingga hari ke 7. Jika virus homolog
dengan antiserum IBH, maka akan terjadi neutralisasi dan CPE
tak akam terbentuk { Anonymous 13580 ),

b. 3. Uji Difusl pada Agar Gel

Melalul medium agar gel yang terdapat pada cawan pet-
ri, antigen dan antibodi yang homolog akan berdifusi dari lu
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bang yang terpisah, Antiserum ditempatkan pada lubang bagian
tengah, sedangkan antigen ditempatkan pada lubang di sekitar
nya. Blla antigen dan antibodi homolog, maka akan terjadi ga
ris presipitasi antara antigen dan antibodi tersebut ( Anony

mous 1980 ),

b, 4. Hewan Percobaan

i
Hewan percobaan untuk penyakit IBR masih terbatas pa-

da sapi sendiri, Lupton et al, 1980 mengadakan percobaan de-
ngan kelinci sebagal model hewam percobaan laboratoris, Ha -
g1l percabaan ini menunjukkan bahwa kelinci dapat dipakal se
bagal hewan percobaan blla diinokulasi secara intraperitone-
al, intravena, intradermal, intratrachea dan intraconjuncti-

Vi

Ve 3. Diagnosa Banding

Ilagnosa terhadap penyakit IBH dapat dikelirukan de -

ngan penyakit:

a. Pneumonia oleh Pasteurella spp

Persamaan dengan penyakit IBR sdalah demam yang ting-
21 yang mencapai suhu hl—haﬂﬂ, depresi, anorexia, sekresi hi
dung, pernafasan yang cepat. Perbedaannys bahwa penyakit ini
disebabkan olen kumen Pasteurella spp., Keradangan paru-paru
sangat nyata, adanya toxemia, angka kematian yang tinggl dan
respon yang baik terhadap pengobatan dengan antibioctik ( Blo
od et al 1979 ).
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b. Bovine Virus Diarrhea
Persamaan dengan penyakit IBR adalah adanya gejala de
mam, depresi dan anorexia. Perbedaannya adalah ulcerasi yang
sering terjadi di sudut mulut, tidak dijumpainya conjunctivi
tis, diarrhea yang hebat, dehidrasi serta virus penyebabnya
adalan Famili Togoviridae ( Blood et al, 1979 ).

c. Bovine Maligmant Catarrh

Persamaan dengan penyakit IBR karena adanya demam, de
presi, anorexia, keradangan pada mata dan hidung. Dibedakan
dengan IBR oleh adanya erosi pada palatum molle, lidah serta
angka kematian yang tinggi ( Blood et al, 1979 ).

d. Calf Diphtheria

Penyakit ini disebabken oleh kuman Spherophorus neero
phorus, dengan gejala dyspnoe inspiratorls, Dibedskan dengan
IER oleh adenya lapisan seperti keju berwarna putih pada si-
gl lidah, bagian dalam pipi, gusi, phaeynx dan tonsil ( Mc-
Kercher 1959 ).

@, Rhinitis Alergi

Penyakit ini ditandal dengan bersin, dyespnoe inspira-
toris, Perbedaan dengan IER oleh adanya sekresi hidung yang
kental, kadang-kadang sepertl keju dan berwarna kehljauan
{ Blood et al. 1379 ).

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

26
BAB VI
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN

Penyakit infeksi pada sistem pernafasan adalah seba -
gail akibat interaksi induk semang, mikroorganisme dan ling -
kungan sekitar induk semang, Pada penyakit Infectious Bovine
Rhinotracheitlis, hubungan antara induk semang dan virus ada-
lah relsatif sederhana dan langsung sehingga bila virus sudan
dikeluarkan atau dineutralisir, maka faktor laln hanyalah se
dikit artinya dalam kejadian penyakit ini.

fdanya infeksl laten menyebabkan banyaknya hewan men-
jadi carrier yang senantiasa dapat menyebarkan virus itu kem
nalii Dengan pemberian corticosteroid maka virus dapat diiso
lasi kembali sehingga dapat digunakan untuk pertimbangan apa
kah hewan tersebut akan tetap dipelihara atau dipotong ( Dar
¢el and Dorward 1975, Dennett et al, 1973 ).

Pencegahan penyaklt dengan lsolasi ternak yang baru
dimasukkan ke dalam suatu peternakan tidaklah efektif, Usaha
pencegahan dan pengendalian terhadap penyakit ini adalah me-
lalui vaksinasl yang teratur, Dianjurksn supsya sapi yang a-
kan dimasukkan ke kandang penggemukan divaksinnasi dshulu se
belumnya. Penggunaan vakslin secara intramuskuler pada sapl
bunting harus dihindarkan karena dapat menyebabkan abortus,
Sebagal gantinya dapat digunakan vaksin yang aplikasinya se=
cara intranasal, Vaksin intranasal selain tidak menyebabkan
abortus, jugs memberikan proteksi yang cepat karena adanya
interferon dan sekresi antibodi pada permukaan mukosa ( Sa-
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van et al,l1979, Smith et al. 1978 ).
Vaksinasi terhadap 1HH dapat dilakukan dengan berbagal
cara. Vaksln yang sering digunakan dalam program pencegahan

penyakit IBH adalah:

l. Modified Live-Virus Vaccine untuk Penggunaan Intramuskuler
Keuntungan vaksin ini adalah mudah dalam aplikasinya
szerta dapat dikombinasikan dengan vaksin Bovine Virus DHarrh
ea yang juga disuntukkan secara intramuskuler., Kerugiannya
adalah kontradiksi dengan sapi yang bunting, juga efek pos-
vareslnalnya lebih besar. Vaksin inl dapat digunaksn pada sa-
pl segala umur tetapi jiks anak sapi yang berumur kurang da-
ri & bulan divaksinasl, maka harus dipertimbangkan vaksinasi
ulang karena kemunghkinan adanya neutralisasi oleh antibodi
maternal yang diperoleh dari kolostrum ( Mitchell 1974 ).

2e Modified Live-Virus Vaccine untuk Penggunaan Intranasal,
Keuntungan vaksin ini adalah tidak menyebabkan abortus
pada sapi yang bunting, disamping proteksi yang ditimbulkan
adalah cepat, Antibodi maternal hanya sedikit mempengaruhi
efektifitas vaksin ini, Kesulitan aplikasi vaksin ini adalah
ksrena hewan harus dikendalikan dengan baik ( Smith et al,
1978, Curtis and Angulo 1974, Kucera and Beckenhauer 1978 ).

3. Vaksin dari virus inaktif.
Vakein ini tidak menimbulkan abortus dan penyebaran
virus, tetapi kekebalan yang ditimbulkan lebih lemah,
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e Vaksin IBR dari strain 'temperature-sensitive’,

Vaksin ini dapat memberikan proteksi L4LD-Y2 jam sesudah
vaksinasi { Kucera and Beckenhauer 1978 ).

Untuk masalah pengendalian penyakit IBR dapat dilaku -
kan dengan tindakan hygiene, managemen yang baik serta ieola
gl hewan yang sakit., Pemasukan ternak haruslah melalui penga
wasan yang ketat yaitu dengan tidakan karantina terhadap sa-
pl impor, pemeriksaan semen yang seksama terhadap adanya kon
taminasi oleh virus IBR, uji darah terhadap sapi dan membu -
nuh sapl yang seropositif ( Kahrs 1977 ).
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HBAB VIL
RINGKASAN

Penyakit Infectious Bovine dhinotracheitis adalah pe-
nyakit yang disebabkan olen Bovine Herpesvirus 1, yang tergo
long dalam Femili Herpesviridae., Penyakit ini bersifat menu-
lar, akut dan disertsi demam yang tinggi. Tanda khas penya-
kit ini adalah adanyas keradangan hebat pada saluran pernafa-
san baglan atas dan trachea serta dlikutl dengan dyspnoe, de
preasi, sekresi hidung dan kelemahan. Manifestasi klinie pe -
nyakit ini beraneka ragam sehinggs nama yang diberikan berma
cam=-macam pula yaitu: Infectious Bovine kRhinotracheitis, In-
feetious pustular Vulvovaginitis, IBR Balanoposthitia, IBR
Keratoconjunctivitis, IBR Encephalitis, Red Nose Disease, IHR
Abortion, IBH Mastitis dan IBH Dermetitis,

Penyakit IBH terutama menyerang sapl potong. Hewan la
in yeng dapat terinfeksi secara alamiah adalah kerbau, kam =
bing, babi, rusa dan kuda, Mortalitas pada sapi perah dapat
mencapail 3%, sedang morboditasnys mencapal 8%. Sapi potong
veng terserang dapat mengalami kematian sebesar 12% dan mor-
biditasnya mencapai 20-30% dan bahkan 100%,

Penyebaran penyakit ini meliputi Amerika Serikat, Ka-
nada, Selandia Baru, Australia, Inggris, Afrika Selatan, Je-
pang dan Eropa bagian lainnya. Indonesia yang sebelumnya ada
lah negara bebas, kini merupaken saleh satu negara yang ter-
jangkit., Sejak tahun 1978, Disease Investigation Center Wila

yah I Sumatera Utara telah melaporkan adanya kejadlian penya-
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kit IBR,

Adanya infeksi laten menyebabkan sapi dapat bertindak
gebagal sumber infeksi selanjutnya, Pencegahan dengan vaksl-
nasi yang teratur merupakan cara pengendallian yang perlu di-
perhatikan. Kerugian akibat penyakit IER terutama karena ke-
matian yang disebabkan oleh bronchopneumonia sekunder, abor-

tus dan kematian anak sapl.

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21
KEPUSTAKAAN

Ihuunymuuﬂ. 1980, Veterinary Microblology = 3, Virology Labo-
ratory Hanual. Department of Pathology and Microbiolo
EY, Faculty of Veterinary Medicine and Animal Science
Universiti Pertanian Malaysia, Serdang, 27=28,

Baczynski, Z., H. Majewska and D, Skulmoska, 1974. Serologl-
cal Investigation of Cattle for Pneumotropic Virus In
fection. Bulletin of Veterinary Institute Pulawy, 18:
l'ﬁ‘ﬂ.

Bartha, A., J. Kisary and S, Belak, 1974, The CGeneral Febri-
le Respiratory Form of Infectious Bovine Rhinotrache-
itis in Calves, Acta Veterinaria Academiae Scientias -
rum Hungaricae, 24: 77=83,

Beck, B.E, 1975, Infectious Bovine Bhinotracheitis Encephalg
myelitis in Cattle and Its Differential Disgnosis, Ca
nadian Veterinary Journel, 16:; 269-271.

d Bloed, D.C., J.A. Henderson and O.M. Rodostits. 1979. Veterli
nary Medicine, 5% ed, Bailliere Tindall, William Clg
wes and Sons Limited, Lnndﬂn.Lﬁﬁﬁ-ﬁ?Qiﬂ

Curtis, R,A., and A. Angulo, 1974, A Field Trial to Evaluate
an Intranasal Infectious Bovine Rhinctracheltis Vaccl
ne, Canadian Veterinary Journal. 15: 327-330.

Darcel, C,le Q. and W.J. Dorward. 1975. Recovery of Infectip
us Bovine Fhinotracheitis Virus Following Cortlcoster
oid Treatment of Vaccinated Animals, Canadian Veteri=-
nary Journal, 16: 87-88.

Dennett, D.,P,, P.J., Allan and R,H. Johneon. 1973. The Use of
Corticosteroids to Aid Detection of Bulls Carrying In
fectious Bovine Rhinotracheitis Virus. Australian Ve-
terinary Journal, 49: 594-595,

Dennett, D,P,, J.0, Barasa and R.H. Johnson. 1976. Infectio~-
us Bovine Rhinotracheitis: 5tudies on the Venereal Ca

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3

rrier Status in Range Cattles, Hesearch in Veterinary
Seience, 20: 77-83.

dEdnards, S5+ D« Chasey and H, White, 1983, Experimental Infe

ctious Bovine Hhinotrachelitis: Comparison of Four An-
tigen Detection HMethods, Hesearch in Veterinary Scien
ce, }Ii-: hE-hﬁl

terber, J.D.; A.E. Marron and C.J. Kucera. 1978. Local and

Gough,

Sistemic Cellular and Antibody Immune Responses of Ca
ttle to Infectious Bovine Rhinotrachelitis Virus Vacci
ne Administrated Intranasally or Intramuscularly. Ame
rican Journal of Veterinary Research. 39: 753=760,

k‘Eilluapie, JuH., J.F. Timoney. 1981. Hagan and Bruner's Infe

ctious Diseases of Domestic Animals, ?th

University, Ithaca,

A.and D, James, 1975, Isolation of IBR Virus from a
Heifer with Meningoencephalitis, Canadian Veterinary
Journal. 16: 313-31L.

ed, Cornell

Hungerford, T.G. 1970. Diseases of Livestock. ?th ed, F.H Br

ooth end Son PTY Ltd, Sidney. 298-302,

Hutasoit, J.H. Surabaya Post, 3 Oktober 1983, 31 ( 215 }: 1.

Janzen, E,D,, J.N. Smart and H.H Nicholson. 1980, Observati-

Kahra,

Kahrs,

SKRIPSI

ons on an Qutbreak of Infectious Bovine Fhinotrachei-
tis in a Bull Test Station. Canadian Veterinary Jour-
nal. 21: 24-=27.

R.F. 1977. Infectious Bovine Rhinotracheitis: A Revi-
ew and Update. Journal of the American Veterinary Me-
dical Association. 171: 1055-1064.

R.F. 1981. Infectious Bovine Rhinotracheitis, Ristic,
M. and McIntyre ( eds. ). Disease of Cattle in Troplcs
The Hague, Martinus Nijhoff Publishers, The Netherland
197=205.

INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

33

Kaminjola, J.5., P.N. Nyaga, J.K. Omuse and E.R. Hutiga, 197
2« Infectious Bovine Rhinotracheitis - Infectious Pus
tular Vulvovaginitis Viral Isclates from Cattle with
Epididymitis and Vaginitis., American Journal of Vete-
rinary Research. 356: 123=125,

Ragza, L., J.A. Shadduck and 3.J, Christofinis, 1972, Estab-
lishment, Viral Susceptibility and Biological Charac-
teristics of a Swine Eidney Cell Line SK-6. Research
in Veterinary Science. 13%: L4E-51,

Klein, R. 1982. The Pathogenesis of Acute, Latent and Reccur
rent Herpes Simplex Virus Infections, Archieves of Vi
rology. 72: 1435=-168,

Kucera, C.J. and W,H. Beckenhauer, 1978, . Timeé Raquirred to_
Stimulate Protection with Intranasal Administration
of a Temperature-sensitive Infectious Bovine Rhinotra
cheltis Virus Vacecine, Veterinary Medicine and Small
Animal Clinicismn. 1: 83-87.

Lomba, F., V. Bienfet and G. Willieamens, 1976. IBR Virus
ard Jccurence of Netritise at Parturation in the Bovi-
ne Belgian Elue White GSreed, British Veterinary Journ
al, 152: 178-18l.

Lupton, H.W,, H.J. Barnes and D.E. Reed., 1980.Evaluation of
Rabblit as a Laboratory Model for Infectious Bovine
Bhinotracheitis Virue Infection, Cornell Veterinarian.
70: 77-79.

McKercher, D,G. 195%9. Infectious Bovine Bhinotracheitis, Ad-
vance in Veterinary Science. 3: 299-328,

Miller, R.B. 1977. A Summary of Some of the Pathogenetics Me
chanisme Involved in EBovine Abortion. Canadian Veteri

nary Journal, 18: B87-%5.

Mitehell, D, 1974. An Outbreak of Abortion in a Dairy Herd
Following Inoculation with an Intramuscular Infectious

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3k

Bovine Rhinotracheltis Virus Vaccine., Cansdian ?etarl
nary Journal. 15: 148-151,

Nagano, S., U, Oshio and I, Koike. 1982. Report on the Acti-
vities of the Animal Disease Investigation Center, RHe
gion I, during the Periode under Record of Discusaion
of ATA-1%3. Indonesia-Japan Technical Cooporation Fro
ject, Medan, I-6 - I-7,

Nerita, M., 5. Inui, K. Namba and ¥, Shimizu, 1976. Trigemi-
nal Ganglionitis and Encephalitie in Calves Intranasa
11y Inoculated with IBR Virus. Journal of Comparative
Pathology. 86: 93%-100.

Parsonson, I.M. and W,A Snowdon., 1975. The Effect of Nature
and Artificial Breeding Using Bulls Infected with, or
Semen Contaminated with, Infectious Bovine Bhinotra -
cheitis Virus. 51: 365-369,

Pospisil, Z,,M. Machatkova, V.Rozkoeny and Mensik, 1975, Le-
montration of Parainfluenza-3 and Infectious Bovine
Ehinotracheitis Virus in Bovine Foetal Orgen Cultures
by Immunofluorescence and Horseradish Peroxidase Tech
nigues, Acta Veterinaria Brno. L4: 189-195.

Rabumen, Sinar Harapsn, 22 September 1983, 22 ( 7397 ):3,

Rogers, R.,J., S.G. Knott, F.,W, Eaves and R.C, Clague., 1978.
Bovine Herpesvirus-I - Infection of Upper Alimentary
Tract of Cattle and Its Asscciation with a Severe Mor
tality. Australian Veterinary Journal, 54: 562-565.

Rozkosny, V., J. Mensik, Z. Posplsil and Stepanek. 1973. Ex-
perimental Infection of Calves with 5 Straina of Infe
ctious Bovine Rhinotracheitis Virus Isclated in Czech
oslovakia, Acta Veterinaris Brno. 42: 175-184.

S8avan, M, A.B. Angulo and J,.B, Derbyshire, 1979, Interferon
Antibody Responses and Protection Induced by Intranss
al Infectious Bovine Rhinotracheitis Vaccine, Canadi-

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

35

an Veterinary Journal. 20: 207=-210.

Shroyer, E.L. and B,C. Easterday, 19658, Growth of Infectious
Bovine Rhinotracheitis Virus in Organ Cultures. Amerl
can Journal of Veterinary Research, 29: 1355-13%62.

Smith, A.H., T7.C. Jones and R.D Hunt, 1972. Veterinary Patho

10EY . uth ed, Lea and Febiger, Philadelphia, 436-440.

Smith, M.W., BR.B. Miller, I, Svoboca and K.F. Lawson. 1978,
Efficacy of an Intranasal Infectious Bovine Fhinotra-
cheitis Vaccine for Prevention of Abortion in Cattle,
Canadian Veterinary Journal, 56: 302-303,

St. George, T.D. 1982, Bovine Herpesvirus I. Proceedings No.
60, Refresher Course for Veterinarians, Advances in
Veterinary Virology. The University of Sidney. 104-
109,

Wilson, T,.E. 197L. Observations and Comments on Two Qutbreaks
of Abortion Associated with IBR Virus Infection. Cana
dian Veterinary Journal, 15; 227-229,

SKRIPSI INFECTIOUS BOVINE RHINOTRACHEITIS ADIN PRIADI




	1. HALAMAN JUDUL

	2. DAFTAR ISI

	3. BAB 1

	4. BAB 2

	5. BAB 3

	6. BAB 4

	7. BAB 5

	8. BAB 6

	9. BAB 7

	10. DAFTAR PUSTAKA




